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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latarbelakang Masalah 

Sebagai bagian dari Pendidikan Nasional, Pendidikan Agama mempunyai 

peranan yang sangat penting dan strategis dalam rangka mewujudkan fungsi dan tujuan 

Pendidikan Nasional. Hal ini sebagaimana di atur dalam peraturan pemerintah No 55 

tahun 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan.  

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 Pasal 31 ayat (3) 

berbunyi: “Pemerintah mengusahakan dan menyelanggarakan satu system pendidikan 

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-Undang”. 

Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional pada 

Pasal 3 menyatakan bahwa :  

“pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab.”1  
 

Melihat pentingnya pendidikan agama di sekolah atau lembaga-lembaga 

pendidikan lainnya, khususnya agama Islam, memainkan peran dan tanggung  jawabnya 

yang sangat besar dalam ikut serta mewujudkan tujuan pendidikan nasional, terutama 

                                                 
 

1
Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-Undang dan 

Peraturan Pemerintah Tentang Pendidikan, 2007. h.253  
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untuk mempersiapkan peserta didik dalam memahami ajaran-ajaran agama, dan 

berbagai ilmu yang dipelajari serta melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Agama hendaknya lebih ditekankan untuk mempersiapkan peserta 

didik agar memiliki budi pekerti atau akhlak yang mulia.Upaya menegakkan akhlak 

mulia bangsa merupakan suatu keharusan, kemampuan suatu bangsa untuk 

mempertahankan hidupnya ditentukan oleh sejauh mana rakyat dari bangsa tersebut 

menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak dan moral.Semakin baik akhlak suatu bangsa, maka 

semakin baik pula bangsa yang bersangkutan atau sebaliknya.Akhlak atau moral sangat 

terkait dengan eksistensi suatu pendidikan agama.Tidak berlebihan kalau dikatakan 

bahwa pendidikan akhlak dalam Islam adalah aspek yang tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan agama. 

 Hal ini disebabkan bahwa sesuatu yang di sebut baik barometernya adalah baik, 

dalam pandangan agama dan masyarakat.Demikian pula sebaliknya, sesuatu dianggap 

buruk barometernya adalah buruk, dalam pandangan agama dan masyarakat.Dalam 

kaitan ini, maka pendalaman nilai-nilai akhlak hendaknya ditanamkan mulai sejak dini 

melalui pendidikan agama dan diawali dalam lingkungan keluarga melalui pembiasaan, 

kemudian di sekolah sebagai bagian dalam pendidikan. 

 Kebiasan ini kemudian dikembangkan dan diaplikasikan dalam lembaga-

lembaga pendidikan dan masyarakat.Ketinggian iman seseorang dapat dilihat dari 

akhlaknya dalam kehidupan bermasyarakat.Dengan demikian, pembinaan akhlak mulia 

merupakan keharusan mutlak sebab akhlak mulia menjadi pilar tumbuh dan 
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berkembangnya peradaban suatu bangsa.
2 

Sehingga dengan demikian sangat diharapkan 

pendalaman nilai-nilai lembut dan bermoral, yang bermuara dari akhlak mulia. Dengan 

bagus akhlaklah Nabi Muhammad Saw mendapatkan pujian dan sanjungan dari Allah 

Swt.3 Sebagaimana firman-Nya dalam surah (Al Qalam  ayat 4) 

  ٤وَإنَِّكَ لعََلىَٰ خُلقٍُ عَظِيمٖ  
Diperkuat dengansabdaRasulullah SAW yang berbunyi : 

اَ بعُِثْتُ لُِِتََِّمَ صَالِحَ الَِْخْلََقِ )وْ وَعَن اَبِ هُرَيْ رةََ قاَلَ : قاَلَ رَسُ  رواه لُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : إِنََّّ
4إمام احمد(

 

  

Akhlak adalah sifat pencahayaan hidup manusia  dalam mencerminkan peranan 

sifat-sifat Allah sebagai abdillah untuk mengemban amanah sang Khalik, atau 

memerankan sifat-sifat kekhalikan yang ada dalam diri setiap makhluk (khususnya 

manusia) yang dengan itu manusia dapat menciptakan segala sesuatu untuk 

kemaslahatan hidupnya. 

Baru-baru ini penulis memperoleh data yang menyatakan bahwa, pada bulan 

suci ramadhan 1440 H, anak-anak dibawah umur sebanyak 20 orang kedapatan sedang 

ngelem, 11 orang anak diamankan di kawasan Pekapauran Raya dan sisanya 9 anak di 

kawasan Jalan Ratu Zaleha, pada hari Sabtu 25 Mey 2019 dinihari.
1
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Said Agil Husin Al-munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani, Dalam Sistem Pendidikan Islam, 

(Ciputat,2005) h.37 

 

 
3
Hasan Ali Assagaf, Sholat Seperti Nabi SAW,(Bandung : Pustaka Hidayah, 2004) h.17 

 

 
4
Muhammad muhaqiq Qadir Ata, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, (Bairot : libanon,1971) 

h.454 
1
 http:Banjarmasin.tribunnews.com/05/25/19. Diakses pada hari Rabu, 29 Mey 2019, jam 22.00. 
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Penulis berasumsi terjadinya kemerosotan akhlak dikalangan anak-anak terjadi 

disebabkan oleh faktor keluarga yang kurang memperhatikan tingkah laku dan kegiatan 

anak, dan juga didukung oleh faktor lingkungan dan pergaulan yang jenderung bebas.  

 Selain dari fakta di atas, pada penjajakan awal penulis memperhatikan bahwa 

SMP Negeri 3 Kertak Hanyar  adalah salah satu lembaga pendidikan menengah yang 

terletak di Jalan Manarap Simpang Empat Kertak Hanyar, Kabupaten Banjar, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Pada umumnya menerapkan akhlak terpuji seperti sopan dan 

menghormati guru-gurunya, tetapi masih ada beberapa siswa yang tidak berakhlak baik, 

seperti melanggar peraturan sekolah, melawan guru, berkata-kata tidak sopan, 

membuang sampah tidak pada tempatnya.   

 Budi pekerti atau akhlak mulia dapat membimbing seseorang untuk menuju 

jalan keselamatan dunia dan akhirat oleh sebab itu sangat penting kiranya untuk 

menanamkan nilai-nilai akhlak yang mulia kepada anak didik sejak dini, baik secara 

umum dimasyarakat maupun secara khusus di lembaga-lembaga pendidikan yang ada di 

Indonesia.  

Sebagai salah satu lembaga pendidikan, sekolah merupakan tempat 

pembentukan karakter , akhlak, dan beberapa upaya  melakukan pembinaan akhlak oleh 

para guru pada umumnya, khususnya guru PAI yang berperan langsung dalam 

melakukan pembinaan akhlak terhadap siswa  SMP Negeri 3 Kertak Hanyar. Oleh 

karena itu dari uraian di atas sebagai lembaga pendidikan serta guru PAI yang berperan 

dalam pembinaan Akhlak, dengan masalah seperti ini  penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana nilai-nilai akhlak yang ditanamkan pada lembaga pendidikan ini, maka 
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penulis akan mengadakan penelitian dengan judul :”INTERNALISASI NILAI-NILAI 

AKHLAK DI SMP NEGERI 3 KERTAK HANYAR KABUPATEN BANJAR 

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN”. 

 

B. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalah pahaman dalam judul ini, maka penulis tegaskan 

beberapa hal sebagai berikut : 

Internalisasi :Penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin atau nilai 

 sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran 

doktrin atau nilai yang di wujudkan dalam sikap.5
 Penanaman dan 

pelaksanaan meliputi : 

1) Bimbingan guru PAI 

2) Murid (Anak Didik) 

Nilai-nilai : Suatu pola normatif yang menentukan tingkah laku yang di 

inginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan 

sekitar tanpa membedakan fungsi-fungsinya.6
 Nilai-nilai ini meliputi : 

1) Adab Guru Pai 

2) Adab murid (Anak Didik) 

Akhlak  : Suatu perbuatan suci yang terbit dari lubuk jiwa paling dalam 

karenanya mempunyai kekuatan hebat. Dalam Ihya Ulumudin 

(juz III halaman 52) Imam Ghazali berkata akhlak adalah sifat 

                                                 
 5

Http//:pengertian internalisasi nilai.com diunduh 12 Pebruari 2013  

 

 
6
W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2004) h.801 
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tertanam dalam jiwa dari padanya timbul perbuatan yang mudah 

dan tanpa memerlukan pertimbangan fikiran.7 

Jadi Internalisasi Nilai-nilai Akhlak yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

meliputi : 

1. Guru (PAI) 

a. Adab sebelum masuk kelas. 

b. Adab ketika mengelola kelas. 

c. Adab ketika mengajar. 

d. Tutur kata. 

e. Sopan santun. 

f. Sikap. 

2. Murid (anak didik) 

a. Ucapan salam ketika masuk kelas. 

b. Do’a sebelum belajar. 

c. Hormat kepada Guru. 

d. Perilaku jujur. 

e. Hormat kepada sesama. 

f. Do’a sesudah belajar. 

g. Salam penutup. 

 

 

                                                 
 

7
Nasrudin Rozak, Dienul Islam, (Bandung : PT Al-Maarif,  1973) cet I. h.49 
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat memfokuskan masalah yang 

akan diteliti, yaitu : 

1. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak di SMP Negeri 3 Kertak Hanyar Kabupaten 

Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan, Banjarmasin. 

2. Kendala   yang mempengaruhi penerapan Internalisasi Nilai-nilai Akhlak di  

SMP Negeri 3 Kertak Hanyar Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan, 

Banjarmasin. 

 

D. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa alasan penulis memilih judul skripsi ini, yaitu: 

1. Agar anak didik mempunyai akhlak dan budi pekerti yang luhur. 

2. Agar guru dan pihak sekolah lebih mengutamakan mata pelajaran agama 

dibandingkan mata pelajaran lainnya. 

3. Sepengetahuan penulis masalah tersebut belum ada yang meneliti di Sekolah  Di 

SMP Negeri 3 Kertak Hanyar. Kabupaten Banjar,Provinsi Kalimantan Selatan, 

Banjarmasin. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan focus penelitian di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui bagaimana internalisasi nilai-nialai akhlak di SMP Negeri 3 

Kertak Hanyar Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan, Banjarmasin. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Internalisasi 

Nilai-nilai Akhlak pada SMP Negeri 3 Kertak Hanyar Kabupaten Banjar, 

Provinsi Kalimantan Selatan, Banjarmasin. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini mudah-mudahan bisa member manfa’at di antranya : 

1. Untuk memberikan contoh yang baik pada anak didik di sekolah lainnya, tentang 

Internalisasi Nilai-nilai Akhlak. 

2. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang Internalisasi Nilai-nilai Akhlak 

pada SMP Negeri 3 Kertak Hanyar Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan 

Selatan, Banjarmasin. 

3. Tambahan perbendaharaan ilmu agama dan menjadi sumbangsih bahan bacaan 

ilmiah bagi para pembaca. 

4. Sebagai tambahan khazanah bacaan bagi perpustakan UIN Antasari 

Banjarmasin. 

G. Kajian Pustaka 

Penelitian ini sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti khususnya di UIN 

Antasari Banjarmasin. Meskipun demikian penelitian yang senada dengan ini menurut  

penulis pernah dilakukan oleh Saudara M. Syauqi dengan judul : “Pembelajaran 

Berkarakter Pada Mata Pelajaran  Agama Islam di SDN Idaman Rintisan Sekolah 
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Bertaraf Internasional Banjarbaru”. Yang membedakan antara penelitian tersebut 

dengan penelitian saya adalah: pembelajaran berkarakter pada penelitian tersebut 

Internalisasi Nilai-nilai Akhlaknya telah ada pada silabus PAI. Sedangkan dalam 

penelitian ini Internalisasi Nilai-nilai Akhlaknya dengan melihat fenomena akhlak yang 

muncul baik pada guru maupun siswa berdasarkan observasi partisipan. Kemudian 

buku-buku yang dipergunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah : Hidayatu Al-

salikin fii Suluki Maslaki Al-muttaqin karangan Syaikh Abdus’samad Al-Palimbani. 

Pada buku tersebut banyak dibahas tentang nilai-nilai akhlak yang harus dimiliki 

sebagai seorang guru dan seorang murid yang seharusnya diinternalisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya yang diaplikasikan di sekolah. disamping itu, pula 

buku-buku lain yang akan dijadikan bahan kajian utama dalam penelitian ini 

menyangkut buku-buku akhlak dan karakter yang dianggap memiliki hubungan kajian 

langsung dengan penelitian ini. 

 

H. SistematikaPenulisan. 

 SistematikapenulisandalamskripsiinisecaragarisbesardibagidalamlimaBab, yang 

terdiridari : 

Bab I Pendahuluan, yang berisi tentang latarbelakang masalah dan definisi 

operasional, fokus penelitian, alasan memilih judul, tujuan penelitian, signifikasi 

penelitian dan systematika penulisan. 
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Bab II Landasan Teori, yang berisi tentang Pengertian internalisasi nilai-nilai 

akhlak, Pengertian akhlak, Pembagian akhlak dan Kendala yang mempengaruhi nilai-

nilai akhlak.  

BabIII Metode Penelitian, yang berisi tentang jenis penelitian dan pendekatan 

penelitian, disain penelitian, obyek penelitian, subyek penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan prosedur penelitian.   

Bab IV Laporan hasil penelitian, yang berisi tentang gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data. 

 Bab V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 

 


